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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena penurunan penggunaan
Bahasa Indonesia baku di kalangan remaja Indonesia, dengan fokus pada faktor sosial
dan pengaruh media sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kajian pustaka dengan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka komprehensif
(literature review) terhadap 50 publikasi ilmiah terkini (2018-2025) meliputi jurnal
nasional dan internasional, laporan penelitian, dan publikasi resmi pemerintah terkait
penggunaan bahasa pada remaja Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat empat faktor utama yang memengaruhi penurunan penggunaan Bahasa
Indonesia baku, yaitu globalisasi dan dominasi bahasa asing, pengaruh platform
media sosial, identitas dan ekspresi diri dalam kelompok sebaya, serta kurangnya
pemahaman tentang pentingnya bahasa baku dalam konteks formal. Fenomena code-
switching antara Bahasa Indonesia dan bahasa asing, terutama Bahasa Inggris,
menjadi tren dominan dengan 78% remaja mengaku sering mencampurkan kedua
bahasa dalam percakapan sehari-hari berdasarkan survei dari berbagai literatur.
Adaptasi struktur kalimat dan kosakata baru yang tidak sesuai kaidah bahasa baku
terjadi secara masif, dengan 85% konten media sosial remaja menggunakan bahasa
non-baku. Penelitian ini memberikan wawasan bagi pengembangan strategi
pendidikan bahasa yang memadukan Kkreativitas berbahasa dengan pemahaman
pentingnya mempertahankan Bahasa Indonesia baku sebagai identitas nasional.

Kata Kunci: bahasa Indonesia baku, remaja, media sosial, faktor sosial, code-switching, identitas
budaya

Pendahuluan

Bahasa Indonesia, sebagai bahasa persatuan dan identitas nasional, merupakan salah
satu aset budaya terpenting bagi negara Indonesia. Sejak dikukuhkan dalam Sumpah
Pemuda pada 28 Oktober 1928 dan ditetapkan sebagai bahasa resmi negara dalam UUD
1945, Bahasa Indonesia telah menjadi medium komunikasi utama yang menyatukan
lebih dari 270 juta penduduk dengan latar belakang etnis dan bahasa yang beragam
(Alwi, 2020). Namun dalam dua dekade terakhir, fenomena penurunan penggunaan
Bahasa Indonesia baku, terutama di kalangan remaja, telah menjadi perhatian serius di
kalangan akademisi, pendidik, dan pemerhati bahasa. Menurut laporan Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2023), terdapat penurunan signifikan sebesar
45% dalam penggunaan Bahasa Indonesia baku oleh remaja usia 13-19 tahun
dibandingkan dengan data sepuluh tahun sebelumnya.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya media sosial, telah
membawa perubahan fundamental dalam pola komunikasi dan penggunaan bahasa di
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kalangan remaja Indonesia. Platform seperti Instagram, TikTok, Twitter, dan WhatsApp
menjadi ruang ekspresi yang memungkinkan penciptaan berbagai variasi bahasa yang
jauh dari kaidah baku Bahasa Indonesia (Setiawan, 2023). Fenomena ini tidak hanya
terbatas pada penggunaan singkatan dan akronim, tetapi juga meliputi adopsi struktur
kalimat asing, penggabungan kosakata dari berbagai bahasa (code-switching), dan
penciptaan istilah-istilah baru yang kemudian menjadi bagian dari identitas linguistik
remaja. Hamid (2022) mengidentifikasi bahwa sekitar 83% remaja Indonesia lebih
nyaman menggunakan bahasa gaul dan campuran dalam komunikasi sehari-hari
mereka, baik dalam interaksi langsung maupun dalam platform digital.

Faktor sosial juga memainkan peran krusial dalam fenomena ini. Globalisasi dan
ekspansi pengaruh budaya asing, terutama melalui media hiburan dan platform digital,
telah menciptakan lingkungan sosial yang mendorong adopsi elemen bahasa asing
dalam komunikasi sehari-hari. Menurut penelitian Widodo (2021), lingkungan sosial
remaja, termasuk keluarga, sekolah, dan kelompok sebaya, sering kali memberikan
reinforcement positif terhadap penggunaan bahasa non-baku sebagai bentuk ekspresi
kekinian dan kesetaraan dengan tren global. Ironisnya, kemampuan berbahasa
Indonesia baku justru seringkali dipandang sebagai sesuatu yang kaku, formal, dan
kurang relevan dengan identitas remaja kontemporer, meskipun kemampuan ini sangat
diperlukan dalam konteks akademik dan profesional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif fenomena
penurunan penggunaan Bahasa Indonesia baku di kalangan remaja Indonesia, dengan
fokus khusus pada faktor sosial dan pengaruh media sosial. Melalui review mendalam
terhadap literatur terkini mengenai pola penggunaan bahasa, persepsi, dan sikap remaja
terhadap Bahasa Indonesia baku, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan strategi pendidikan dan kebijakan bahasa
yang dapat menyeimbangkan antara kreativitas berbahasa dengan kesadaran akan
pentingnya mempertahankan Bahasa Indonesia baku sebagai bagian dari identitas
nasional. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik,
orang tua, dan pemangku kebijakan dalam upaya revitalisasi penggunaan Bahasa
Indonesia baku di kalangan generasi muda Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review (kajian pustaka) untuk
menganalisis fenomena penurunan penggunaan Bahasa Indonesia baku di kalangan
remaja. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan sintesis mendalam terhadap
berbagai temuan penelitian terdahulu, teori, dan konsep yang relevan dengan topik.
Sebagaimana dikemukakan oleh Creswell (2021), literature review memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi pola, tren, dan kesenjangan dalam pengetahuan yang
ada, serta mengembangkan kerangka konseptual yang komprehensif untuk memahami
fenomena yang kompleks.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur sistematis dengan
kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat. Literatur yang dianalisis mencakup 50 publikasi
ilmiah yang terbit dalam rentang waktu 2018-2025, terdiri dari 35 artikel jurnal
nasional dan internasional, 8 laporan penelitian dari lembaga independen dan
pemerintah, 4 buku referensi, dan 3 disertasi tentang sosiolinguistik dan perilaku
bahasa remaja Indonesia. Kriteria inklusi meliputi: (1) publikasi yang membahas
penggunaan Bahasa Indonesia pada remaja usia 13-19 tahun, (2) penelitian yang
menganalisis faktor sosial dan/atau pengaruh media sosial terhadap penggunaan
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bahasa, dan (3) publikasi dengan metodologi penelitian yang jelas dan valid. Literatur
yang tidak memenuhi kriteria tersebut dieksklusi dari analisis.

Proses pencarian literatur dilakukan melalui beberapa database elektronik
terkemuka seperti Google Scholar, SINTA (Science and Technology Index), DOA]
(Directory of Open Access Journals), ProQuest, dan repositori perpustakaan nasional.
Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi: "Bahasa Indonesia baku remaja,"
"pengaruh media sosial terhadap bahasa," "code-switching remaja Indonesia,"” "identitas
bahasa remaja," dan "perubahan linguistik generasi Z Indonesia." Selain itu, teknik
snowballing juga diterapkan dengan menelusuri daftar pustaka dari artikel-artikel kunci
untuk mengidentifikasi publikasi relevan lainnya.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis tematik menggunakan
kerangka kerja yang dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2022). Proses analisis
melibatkan enam tahapan: (1) familiarisasi dengan data, (2) pengkodean awal, (3)
pencarian tema, (4) peninjauan tema, (5) pendefinisian dan penamaan tema, dan (6)
penulisan laporan. Untuk meningkatkan validitas analisis, teknik triangulasi teoretis
diterapkan dengan membandingkan temuan dari berbagai perspektif teoretis seperti
teori akomodasi komunikasi, teori identitas sosial, dan sosiolinguistik interaksional.
Selain itu, analisis kritis terhadap kredibilitas sumber dan metodologi penelitian yang
dikaji juga dilakukan untuk memastikan kehandalan temuan.

Kerangka konseptual yang dikembangkan dalam analisis ini melihat fenomena
penurunan penggunaan Bahasa Indonesia baku sebagai interaksi kompleks antara
faktor-faktor makro (globalisasi, perkembangan teknologi) dan mikro (identitas
personal, dinamika kelompok), dengan mempertimbangkan teori-teori sosiolinguistik
kontemporer sebagaimana disarankan oleh Sutanto (2023) dalam studi tentang evolusi
bahasa di era digital.

Hasil dan Pembahasan
Manifestasi Penurunan Penggunaan Bahasa Indonesia Baku pada Remaja

Hasil review literatur menunjukkan bahwa penurunan penggunaan Bahasa Indonesia
baku di kalangan remaja termanifestasi dalam berbagai bentuk perubahan linguistik
yang signifikan. Analisis terhadap studi-studi terkini mengungkapkan bahwa 85%
remaja secara konsisten menggunakan variasi bahasa non-baku dalam komunikasi
sehari-hari, baik secara lisan maupun tertulis (Kusuma, 2023; Pratama, 2022). Bentuk
paling dominan dari fenomena ini adalah simplifikasi struktur kalimat, dengan 72%
remaja cenderung menghilangkan unsur-unsur wajib dalam struktur kalimat baku
Bahasa Indonesia, seperti subjek atau predikat. Sebagai contoh, ungkapan "Mau ke
mana?" sering disingkat menjadi "Kmn?" atau frasa "Saya tidak setuju dengan pendapat
itu” menjadi “gak gitu juga kali” (Kusuma, 2023). Penyederhanaan ini tidak hanya
memengaruhi struktur sintaksis tetapi juga mengubah cara pengungkapan makna dalam
komunikasi.

Penggunaan singkatan dan akronim non-standar juga menjadi tren dominan dengan
91% remaja mengaku rutin menciptakan dan menggunakan singkatan baru dalam
komunikasi digital mereka, menurut penelitian komparatif yang dilakukan oleh Nugraha
(2021) terhadap 1.200 remaja di empat kota besar di Indonesia. Beberapa singkatan
populer seperti "gws" (get well soon), "otw" (on the way), "btw" (by the way), dan "ttdj"
(tahu tapi diam saja) telah menjadi bagian integral dari leksikon remaja Indonesia.
Menurut Pratama (2022), fenomena ini didorong oleh kebutuhan efisiensi komunikasi
dalam platform digital yang sering membatasi jumlah karakter, serta keinginan untuk
menciptakan kode eksklusif yang hanya dipahami oleh kelompok sebaya tertentu. Hal
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ini diperkuat oleh temuan. Santosa (2021) yang menemukan bahwa 67% remaja
mengaku senang menciptakan singkatan baru sebagai bentuk kreativitas dan identitas
kelompok.

Fenomena code-switching antara Bahasa Indonesia dan bahasa asing, terutama
Bahasa Inggris, menjadi pola komunikasi yang sangat umum dengan 78% remaja
mengaku sering mencampurkan kedua bahasa dalam satu kalimat berdasarkan survey
longitudinal oleh Wijaya (2021). Analisis terhadap 500 sampel konten media sosial
dalam studi Renaldi (2022) menemukan rata-rata 8,3 kata asing dalam setiap postingan
dengan panjang 50-100 kata. Ungkapan seperti "Gue literally speechless sih sama
attitude dia yang toxic banget" atau "Sorry banget ya, aku lagi busy, nanti aku callback"
merepresentasikan pola umum yang ditemukan dalam data. Fenomena ini, menurut
Wijaya (2021), tidak sekadar menunjukkan preferensi linguistik tetapi juga merupakan
strategi remaja untuk memproyeksikan citra kosmopolitan dan keterkoneksian dengan
budaya global.

Adaptasi struktur kalimat dan kosakata dari bahasa asing juga terjadi secara masif,
dengan 63% remaja mengadopsi pola sintaksis bahasa Inggris ke dalam Bahasa
Indonesia (Suryanto, 2023). Contohnya adalah penggunaan pola "Aku sangat mencintai
kamu" menjadi "Aku sangat cinta kamu" (menghilangkan akhiran -i pada verba transitif)
atau penggunaan frasa seperti "make sense," "literally," dan "basically" dalam konteks
yang seharusnya menggunakan padanan Bahasa Indonesia baku. Suryanto (2023)
menyebut fenomena ini sebagai "hibridisasi sintaksis" yang berpotensi mengubah
fundamental struktur Bahasa Indonesia baku dalam jangka panjang jika tidak diimbangi
dengan penguatan pendidikan bahasa formal.

Faktor Sosial dalam Penurunan Penggunaan bahasa Indonesia Baku

Literature Review mengungkapkan bahwa faktor sosial memainkan peran krusial
dalam mendorong penurunan penggunaan Bahasa Indonesia baku di kalangan remaja.
Globalisasi dan dominasi budaya asing menjadi faktor eksternal yang paling signifikan,
dengan 82% remaja mengakui bahwa paparan terhadap konten hiburan berbahasa
Inggris (film, musik, acara TV) mempengaruhi cara mereka berbahasa, menurut studi
konvergensi media oleh Abdullah (2023). Dalam analisis komprehensifnya, Abdullah
(2023) menemukan bahwa generasi Z Indonesia menghabiskan rata-rata 4,5 jam sehari
mengkonsumsi konten berbahasa Inggris, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
konsumsi konten berbahasa Indonesia baku. Temuan ini memperkuat argumen Hamid
(2022) yang mengemukakan bahwa dominasi budaya popular asing telah menciptakan
lingkungan linguistik yang mendorong asimilasi elemen bahasa asing ke dalam
repertoar bahasa remaja Indonesia.

Dinamika kelompok sebaya (peer group) juga menjadi faktor sosial yang sangat
berpengaruh. Studi etnografi digital oleh Rahmawati (2022) terhadap 15 komunitas
remaja online menemukan bahwa 73% remaja menggunakan bahasa non-baku dan
campuran sebagai strategi untuk diterima dalam kelompok sosial mereka. Penggunaan
Bahasa Indonesia baku dalam percakapan informal sering dipandang sebagai "terlalu
formal," "kaku," atau bahkan "sok pintar" oleh kelompok sebaya. Fenomena ini sejalan
dengan teori akomodasi komunikasi yang dikemukakan oleh Suhardi (2021), yang
menyatakan bahwa individu akan menyesuaikan gaya berbahasa mereka untuk
mengakomodasi harapan komunitas tempat mereka ingin diterima.

Faktor lingkungan keluarga dan institusi pendidikan juga berkontribusi
signifikan terhadap fenomena ini. Studi longitudinal Wibowo (2021) yang melibatkan
300 keluarga urban di Indonesia menunjukkan bahwa hanya 28% keluarga yang
melaporkan penggunaan Bahasa Indonesia baku secara konsisten dalam lingkungan
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rumah mereka. Pada banyak keluarga urban, praktik code-switching dan penggunaan
bahasa campuran telah menjadi norma komunikasi sehari-hari. Sementara itu, analisis
kebijakan pendidikan bahasa oleh Yulianti (2022) mengungkapkan bahwa dalam
konteks pendidikan, 64% guru mata pelajaran non-bahasa jarang menekankan
pentingnya penggunaan bahasa baku dalam interaksi kelas. Menurut Yulianti (2022),
institusi pendidikan di Indonesia sering kali fokus pada aspek gramatikal Bahasa
Indonesia tanpa memberikan konteks yang memadai tentang relevansi sosial dan
profesional dari kemampuan berbahasa baku.

Status sosial dan aspirasi identitas juga menjadi faktor penting, dengan 69%
remaja mengasosiasikan penggunaan istilah asing dan bahasa campuran dengan status
sosial yang lebih tinggi berdasarkan survei persepsi sosiolinguistik oleh Cahyono
(2023). Fenomena yang disebut oleh Cahyono (2023) sebagai "prestige motivation" ini
mencerminkan persepsi bahwa kemampuan berbahasa asing, terutama Bahasa Inggris,
merepresentasikan kelas sosial dan tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Ironisnya,
kemampuan berbahasa Indonesia baku yang baik justru kurang mendapatkan
pengakuan sosial yang setara di kalangan remaja, meskipun kemampuan ini sangat
diperlukan dalam konteks akademik dan profesional masa depan mereka.

Pengaruh Media Sosial terhadap Pola Penggunaan Bahasa Indonesia

Literature review mengungkapkan bahwa media sosial telah menjadi katalisator
utama dalam transformasi linguistik di kalangan remaja Indonesia. Studi analisis konten
oleh Pratiwi (2023) terhadap 2.500 posting media sosial remaja mengungkapkan bahwa
92% konten yang dihasilkan menggunakan bahasa non-baku, dengan rata-rata 14
bentuk deviasi dari kaidah bahasa baku per posting. Platform TikTok menjadi ruang
dengan tingkat penggunaan bahasa non-baku tertinggi (97%), diikuti oleh Instagram
(89%), Twitter (85%), dan WhatsApp (76%). Menurut Pratiwi (2023), algoritma
platform media sosial yang memprioritaskan konten dengan tingkat engagement tinggi
secara tidak langsung mendorong penggunaan bahasa yang lebih casual, ekspresif, dan
seringkali menyimpang dari kaidah baku, karena jenis konten ini cenderung
menghasilkan lebih banyak interaksi.

Fenomena "bahasa alay" dan "bahasa gaul" yang telah ada sebelum era digital
mengalami transformasi signifikan dengan kehadiran media sosial. Jika sebelumnya
variasi bahasa ini memiliki jangkauan terbatas pada komunitas tertentu, media sosial
telah memperluas jangkauan dan akselerasinya secara eksponensial. Rifai (2022) dalam
studi leksikografi digitalnya mencatat bahwa sebuah istilah baru dapat menyebar ke
seluruh Indonesia hanya dalam hitungan hari melalui platform seperti TikTok atau
Twitter. Contoh terkini adalah popularisasi istilah seperti "auto,” "literally," "slay,"
"aesthetic,” dan "toxic" yang dengan cepat terasimilasi ke dalam leksikon remaja
Indonesia melalui konten viral. Penelitian longitudinal oleh Kurniawan (2023)
menunjukkan bahwa 76% remaja mengadopsi istilah baru dari media sosial dalam
waktu kurang dari seminggu setelah istilah tersebut menjadi viral.

Karakteristik platform media sosial yang mendorong komunikasi singkat, cepat,
dan visual juga berkontribusi pada simplifikasi struktur bahasa. Twitter yang
membatasi karakter, TikTok dengan video pendek, dan Instagram dengan fokus visual,
telah menciptakan ekosistem yang memprioritaskan efisiensi linguistik daripada
ketepatan gramatikal. Menurut Nurhasanah (2023) dalam analisis linguistik
komputasionalnya, fenomena ini telah menghasilkan "bahasa micro-content” yang
bercirikan singkat, impactful, dan seringkali mengabaikan aturan sintaksis
konvensional. Meta-analisis dari lima studi berbeda oleh Santoso (2022) menunjukkan
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bahwa 79% remaja menganggap ketepatan gramatikal sebagai prioritas rendah dalam
komunikasi media sosial, jauh di bawah nilai "keunikan," "kreativitas," dan "kekinian."

Tren "memification" bahasa, di mana ungkapan dimodifikasi dan disebarkan
sebagai meme, juga menjadi faktor signifikan yang mempengaruhi penggunaan bahasa.
Studi etnografi digital oleh Gunawan (2023) menemukan bahwa 65% istilah dan
ungkapan baru yang populer di kalangan remaja berasal dari meme dan konten humor
di media sosial. Fenomena ini, sebagaimana diargumentasikan oleh Gunawan (2023),
telah menciptakan lapisan baru dalam evolusi bahasa Indonesia kontemporer, di mana
modifikasi linguistik tidak hanya didasarkan pada kebutuhan komunikasi tetapi juga
pada nilai hiburan dan potensial viralitas. Contohnya adalah popularisasi frasa seperti
"ga kuat akutu,” "literally me," "auto nangis," yang awalnya muncul sebagai meme
sebelum diadopsi dalam komunikasi sehari-hari remaja.

Dampak Penggunaan Bahasa Non-baku terhadap Kemampuan Akademik dan
Profesional

Sintesis literatur mengungkapkan adanya korelasi signifikan antara tingginya
frekuensi penggunaan bahasa non-baku dengan menurunnya kemampuan literasi
Bahasa Indonesia formal di kalangan remaja. Studi longitudinal oleh Sutanto (2022)
terhadap 500 siswa SMA selama tiga tahun menunjukkan bahwa 68% responden yang
secara konsisten menggunakan bahasa non-baku dalam komunikasi sehari-hari
mengalami kesulitan dalam menghasilkan teks formal yang sesuai kaidah bahasa baku.
Masalah yang paling umum ditemukan adalah interferensi struktur kalimat informal
(76%), kesalahan diksi (81%), dan inkonsistensi penggunaan ejaan dan tanda baca
(89%). Sebagaimana dinyatakan oleh Sutanto (2022), habituation terhadap pola bahasa
informal dalam jangka panjang dapat mempengaruhi kemampuan kognisi linguistik
yang diperlukan untuk memproses dan menghasilkan teks formal.

Dampak jangka panjang terhadap prospek akademik dan profesional juga
menjadi perhatian serius. Meta-analisis oleh Hartono (2023) terhadap 15 studi empiris
mengungkapkan bahwa 82% pendidik tingkat universitas telah mengobservasi
penurunan signifikan dalam kualitas tulisan formal mahasiswa dibandingkan dengan
generasi sebelumnya. Dalam studi opini pakar yang dilakukan oleh Majalah Pendidikan
Tinggi (2024), Profesor Bambang Kaswanti Purwo, seorang linguis terkemuka dari
Universitas Atma Jaya Jakarta, menyatakan bahwa "Kemampuan menulis ilmiah
mahasiswa saat ini menunjukkan gejala serius berupa ketidakmampuan memisahkan
register formal dan informal, yang pada gilirannya mempengaruhi kemampuan berpikir
sistematis dan analitis." Pernyataan ini sejalan dengan temuan Widodo (2023) yang
mengidentifikasi bahwa kemampuan berbahasa formal berkorelasi positif dengan
kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam sampel 600 mahasiswa dari 8 perguruan
tinggi di Indonesia.

Dalam konteks profesional, review sistematis oleh Hartanto (2022) terhadap 50
studi ketenagakerjaan di Indonesia menemukan bahwa 74% pemberi kerja menganggap
kemampuan komunikasi formal dalam Bahasa Indonesia sebagai kriteria rekrutmen
yang "sangat penting”" atau "penting." Menurut Hartanto (2022), kemampuan
menghasilkan dokumen bisnis yang jelas, kohesif, dan sesuai kaidah bahasa baku tetap
menjadi kompetensi kunci yang dicari oleh pemberi kerja, terutama untuk posisi yang
memerlukan komunikasi eksternal dan internal yang intensif. Ironisnya, survei persepsi
karir oleh Rahadyan (2023) mengungkapkan bahwa 56% remaja menganggap
kemampuan berbahasa Indonesia baku sebagai "tidak terlalu relevan" untuk karir masa
depan mereka, mencerminkan kesenjangan persepsi yang mengkhawatirkan.
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Fenomena ini juga berdampak pada kemampuan code-switching kontekstual,
yaitu kemampuan untuk beralih antara register formal dan informal sesuai konteks.
Eksperimen sosiolinguistik oleh Prasetyo (2023) menunjukkan bahwa 59% responden
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan gaya bahasa mereka ketika situasi
mengharuskan penggunaan bahasa formal. Prasetyo (2023) menyebut fenomena ini
sebagai "register confusion" yang terjadi ketika individu terlalu terbiasa dengan satu
variasi bahasa sehingga kehilangan kemampuan untuk beralih ke variasi lain secara
efektif.

Simpulan

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, penelitian ini mengungkapkan
bahwa fenomena penurunan penggunaan Bahasa Indonesia baku di kalangan remaja
Indonesia merupakan realitas sosiolinguistik kontemporer yang didorong oleh interaksi
kompleks antara globalisasi, transformasi teknologi komunikasi, dan dinamika sosial
remaja. Manifestasi penurunan ini terlihat dalam berbagai bentuk perubahan linguistik,
termasuk simplifikasi struktur kalimat (72%), penggunaan singkatan dan akronim non-
standar (91%), fenomena code-switching (78%), dan adaptasi struktur kalimat dari
bahasa asing (63%). Faktor sosial yang berkontribusi signifikan meliputi globalisasi dan
dominasi budaya asing (82%), dinamika kelompok sebaya (73%), minimnya
penggunaan bahasa baku dalam lingkungan keluarga dan pendidikan, serta persepsi
status sosial yang terkait dengan penggunaan bahasa asing (69%).

Media sosial telah menjadi katalisator utama dalam transformasi linguistik ini,
dengan 92% konten media sosial remaja menggunakan bahasa non-baku. Platform
digital tidak hanya memperluas jangkauan dan akselerasi penyebaran variasi bahasa
non-baku tetapi juga menciptakan ekosistem yang memprioritaskan efisiensi linguistik
daripada ketepatan gramatikal. Dampak jangka panjang dari fenomena ini terlihat pada
menurunnya kemampuan literasi formal (68%), kesulitan dalam menghasilkan teks
akademik yang sesuai kaidah bahasa baku, dan implikasi potensial terhadap prospek
profesional, mengingat 74% pemberi kerja masih memprioritaskan kemampuan
komunikasi formal dalam proses rekrutmen.

Fenomena ini merefleksikan transformasi sosial yang lebih luas di mana identitas
linguistik remaja terbentuk dalam konteks globalisasi dan digitalisasi. Meskipun
penggunaan bahasa non-baku dan campuran dapat dilihat sebagai bentuk kreativitas
dan adaptasi linguistik, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya menyeimbangkan
inovasi bahasa dengan pemeliharaan Bahasa Indonesia baku sebagai komponen vital
dari identitas nasional dan instrumen penting dalam domain akademik dan profesional.
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